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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan budaya 
organisasi terhadap kinerja guru di SMA Batik 1 Surakarta. Penelitian ini menggunakan 
metode pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner. Populasi dan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah guru di SMA Batik 1 Surakarta sebanyak 30 
responden. Pegujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan alat analisis uji validitas, 
uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien 
determinasi (adjusted R2). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dari motivasi kerja dan 
budaya organisasi secara parsial terhadap kinerja guru di SMA Batik 1 Surakarta. Ada 
pengaruh motivasi kerja dan budaya organisasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru 
di SMA Batik 1 Surakarta. Hasil pengujian koefisien determinasi (adjusted R2) 
menunjukkan kinerja guru di SMA Batik 1 Surakarta dipengaruhi oleh motivasi kerja dan 
budaya organisasi sebesar 50,2%, dan model tersebut telah lolos dari pengujian asumsi 
klasik. 






This research aim to know influence of work motivation and organizational culture 
to teacher performance in SMA Batik 1 Surakarta. This research use data collecting 
method by propagating the questioner. Population and sample which is used in this 
research is teachers in SMA Batik 1 Surakarta counted 30 respondent. Hypothesis 
examination in this research use analyzer validity test, reliabilities test, classic assumption 
test, doubled linear regression, F test, t test, and coefficient of determinacy (adjusted R2). 
The result of research indicates that there is positive influence of work motivation 
and organizational culture by partial to the teacher performance. There is influence of 
work motivation and organizational culture by together to the teacher performance. Result 
of the examination coefficient of determinacy (adjusted R2) showing the teacher 
performance in SMA Batik 1 Surakarta influenced by work motivation and organizational 
culture equal to 50,2%, and the model have got away from examination of the classical 
assumption. 




Motivasi kerja dan budaya organisasi merupakan faktor penting dalam peningkatan 
kinerja guru (Hadi dan Untung, 2010; Bahri, 2011; Liliyana, dkk, 2011; Tetuko, 2012; 
Maramis, 2013; Sukendar, 2013; Trang, 2013; Rachmawati, 2013; Sukardewi, dkk, 2013; 
Setyati, 2014). Pada dasarnya motivasi kerja dan budaya organisasi berpengaruh terhadap 
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kinerja guru dalam meningkatkan prestasi siswa. Guru merupakan aset yang penting dan 
berharga bagi sekolah jika dikelola dengan baik maka kinerja guru akan baik hal ini 
disebabkan beberapa faktor diantaranya motivasi kerja dan budaya organisasi dimana 
faktor ini berhubungan dengan kinerja guru yang ingin dituju nantinya akan 
mempengaruhi image dari sebuah organisasi pendidikan itu sendiri (Tetuko, 2012; 
Maramis, 2013).  
Ukuran kinerja guru terlihat dari rasa tanggungjawab menjalankan amanah, profesi 
yang diemban, rasa tanggungjawab moral di pundaknya. Semua itu akan terlihat kepada 
kepatuhan dan loyalitas di dalam menjalankan tugas keguruan di dalam kelas dan tugas 
kependidikan di luar kelas. Sikap ini akan dibarengi pula dengan rasa tanggung-jawab 
mempersiapkan segala perlengkapan pengajaran sebelum melaksanakan proses 
pembelajaran (Sukendar, 2013). Kinerja guru mempunyai spesifikasi atau kriteria tertentu 
(Bahri, 2011). Kinerja guru dapat dilihat dan di ukur berdasarkan spesifikasi kompetensi 
yang harus dimiliki oleh setiap guru. Pengembangan kemampuan guru juga didukung oleh 
motivasi kerja dan budaya organisasi (Trang, 2013; Rachmawati, 2013). 
Secara umum organisasi sekolah terdiri dari sejumlah orang dengan latar belakang 
dan kepribadian, emosi, dan ego yang beragam. Oleh karena itu pentingnya membangun 
budaya organisasi sekolah dengan upaya pencapaian tujuan pendidikan sekolah dan 
peningkatan kinerja guru. Dari beberapa hasil studi menunjukan bahwa budaya organisasi 
berkolerasi dengan peningkatan motivasi kerja (Liliyana, dkk, 2011; Rachmawati, 2013; 
Setyati, 2014;).  
Motivasi sebagai energi yang bertujuan umtuk membangkitkan dorongan dari dalam 
diri seseorang yang berpengaruh, membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku 
seseorang yang berkaitan dengan lingkungan kerja (Hadi dan Untung, 2010; Liliyana, dkk, 
2011; Tetuko, 2012; Sukardewi, dkk, 2013;). 
Dengan demikian sumber daya manusia sangat berperan penting dalam peningkatan 
mutu sekolah, terutama pada guru. Kualitas kerja guru dapat ditingkatkan melalui motivasi 
kerja dan budaya organisasi. Karena guru merupakan faktor utama dalam peningkatan 
prestasi siswa, maka harus dikelola dengan baik agar menghasilkan manusia yang 
berkompeten dengan mutu yang baik (Hadi dan Untung, 2010). Latar belakang tersebut di 
atas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian Pengaruh Motivasi Kerja Dan 
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru di SMA Batik 1 Surakarta. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Populasi dan Sampel 
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Menurut Sugiyono (2012), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peniliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh guru di SMA Batik 1 Surakarta. Sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2012).  Adapun 
sampel dari penelitian ini adalah 30 guru di SMA Batik 1 Surakarta. 
2.2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner. 
Kuesioner adalah metode yang digunakan untuk pengumpulan data dengan cara memberi 
daftar pertanyaan tertutup dan terbuka kepada objek penelitian yang disusun secara tertulis 
untuk disampaikan kepada responden agar dijawab. Hasilnya dapat diperoleh data tentang 
gambaran umum responden, kemudian diolah dan diuji sehingga menghasilkan 
pembuktian hipotesis. 
2.3. Data dan Sumber Data  
Data  adalah  segala  sesuatu  yang  diketahui  atau  dianggap  mempunyai  sifat  bisa 
memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan. Data  primer  merupakan 
data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tanpa melalui perantara). Data 
primer yang ada dalam penelitian ini merupakan data kuesioner. Data sekunder merupakan 
data yang diperoleh secara tidak langsung. Data sekunder dapat berupa literatur, dokumen-
dokumen yang terkait dengan penelitian ini, data statistik perusahaan, profil perusahaan, 
dan hasil penelitian terdahulu. 
2.4. Definisi Operasional Variabel 
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau memengaruhi variabel 
lainnya. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi; 1) Motivasi adalah pemberian 
daya penggerak untuk menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja 
sama dengan efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai 
kepuasan, selain itu motivasi juga sebagai dorongan kerja yang timbul pada diri seorang 
karyawan untuk melakukan pekerjaan dengan baik. 2) Budaya Organisasi merupakan alat 
perekat yang mampu membuat kelompok organisasi menjadi lebih dekat, yang dapat 
menjadi sebuah energi positif yang mampu membawa organisasi ke arah yang lebih baik. 
Variabel dependen merupakan variabel yang dijelaskan atau dipenagruhi oleh variabel 
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja guru. Sesuai dengan 
pernyataan diatas, pengukuran kuesioner pada penelitian ini menggunakan data skala likert 
yang berisi 5 tingkat preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut: 
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STS = Sangat Tidak Setuju = 1 
TS = Tidak Setuju  = 2 
N = Netral = 3 
S = Setuju = 4 
SS = Sangat Setuju = 5 
2.5.  Metode Analisis Data 
Uji validitas dalam penelitian ini untuk menguji validitasnya kuesioner. Validitas 
menunjukkan sejauh mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 
fungsi ukurnya. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah jawaban responden 
yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur variabel, apabila nilai 
Cronbach’s Alpha (α) suatu variabel < 0,60 maka indikator yang digunakan oleh variabel 
tersebut reliabel, sedangkan nilai Cronbach’s Alpha (α) suatu variabel < 0,60 maka 
indikator yang digunakan oleh variabel tersebut tidak reliable. Uji asumsi klasik digunakan 
untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan dalam model regresi. Pada uji asumsi klasik 
terdapat beberapa metode pengujian, yaitu, uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji 
heteroskedastisitas. Regresi linier berganda digunakan untuk melihat pengaruh antara 
motivasi dan budaya organisasi terhadap kinerja. Regresi linier berganda digunakan untuk 
menguji hipotesis yang menyatakan hubungan fungsional antara variabel independen 
dengan variabel dependen, dengan rumus sebagai berikut : 
Y = a + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + e 
Keterangan : 
Y = Kinerja guru  
a  = Konstanta 
bn = Koefisien regresi masing-masing variabel 
X1 = Variabel motivasi 
X2 = Variabel budaya organisasi  
e = Faktor pengganggu (eror) 
Uji t digunakan untuk menguji masing-masing variabel independen apakah 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Langkah-langkah yang digunakan untuk 
menetukan uji t sebagai berikut : 
H0  : β = 0 tidak signifikan, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
H0  : β ≠ 0 signifikan, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
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Uji-F digunakan untuk melihat hubungan antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat secara simultan, yakni dengan melihat nilai signifikansi dan membandingkan nilai F 
hitung dengan F tabel. Koefisien determinasi dapat digunakan untuk mengetahui 
persentase nilai Y yang dapat dijelaskan oleh garis regresi atau seberapa besar persentase 
Kinerja guru yang dapat dipengaruhi oleh motivasi, dan budaya organisasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Uji Kualitas Data 
Uji Validitas, semua butir pernyataan variabel motivasi kerja (X1), budaya 
organisasi (X2) dan kinerja guru (Y) dinyatakan valid, karena nilai rhitung> rtabel. Hasil uji 
reliabilitas menunjukkan instrumen penelitian yaitu data kuesioner dari variabel motivasi 
kerja (X1), budaya organisasi (X2) dan kinerja guru (Y) dinyatakan reliabel karena 
mempunyai nilai alpha cronbach > 0,6, sehingga dapat dipergunakan untuk mengolah data 
selanjutnya.  
3.2. Uji Asumsi Klasik  
Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 0,795 dengan nilai signifikanatau asymp.sig (2-tailed) 0,553 > 0,05 (p-value> 
0,05). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data residual model regresi dalam 
penelitian ini terdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa 
semua variabel memiliki nilai nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, 
dengan demikian dapat disimpulkan tidak terjadi gejala penyimpangan atau bebas 
multikolinearitas. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan tidak ada 
gangguan heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses estimasi parameter model 
penduga, dimana p-value > 0,05. Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
3.3. Uji Hipotesis  
Tabel Rekapitulasi Regresi Linier Berganda  
Variabel β thitung Sig. 
(Constant) 3,024 0,917 0,367 
Motivasi Kerja 0,430 3,362 0,002 
Budaya Organisasi 0,450 4,107 0,000 
Sumber : Sumber: Data primer diolah, 2017 
Model hubungan nilai antar variabel-variabel tersebut dapat disusun dalam fungsi atau 
persamaan sebagai berikut: 
Y = 3,024+ 0,430(X1)+0,450(X2)+ e 
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Berdasarkan persamaan regresi linear berganda di atas, maka interpretasi dari koefisien 
masing-masing variabel sebagai berikut: 
a    = Nilai konstanta untuk persamaan regresi menunjukkan koefisien sebesar 3,024. Hal 
ini dapat diartikan bahwa jika motivasi kerja dan budaya organisasi dianggap 
konstan, maka kinerja guru akan terjadi peningkatan. 
b1  =  Koefisien regresi motivasi kerja sebesar 0,430. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi 
peningkatan terhadap motivasi kerja maka, mengakibatkan akan terjadi peningkatan 
pada kinerja guru, begitu juga sebaliknya. 
b2  =  Koefisien regresi budaya organisasi sebesar 0,450. Hal ini dapat diartikan setiap 
terjadi peningkatan terhadap budaya organisasi maka, mengakibatkan akan terjadi 
peningkatan pada kinerja guru, begitu juga sebaliknya. 
Tabel Uji t 
Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan 
Motivasi Kerja 3,362 2,052 0,002 H1 diterima 
Budaya Organisasi  4,107 2,052 0,000 H2 diterima 
Sumber : Data primer diolah, 2017 
 Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitungsebesar 3,362> ttabelsebesar 2,052 
dengan nilai tingkat p-valuesebesar 0,002 < α sebesar 0,05, maka hipotesis diterima, hal 
tersebut berarti motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Dengan demikian 
hipotesis pertama yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
guru adalah terbukti kebenarannya. 
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung sebesar 4,107> ttabel sebesar 2,052 
dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,000 < α sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal 
tersebut berarti budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Dengan 
demikian hipotesis kedua yang menyatakan budaya organisasi berpengaruh positif 
terhadap kinerja guru adalah terbukti kebenarannya. 
Tabel Uji F 
Fhitung Ftabel Sig. 
15,596 3,35 0,000 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung  sebesar 15,596 >  Ftabel  sebesar 
3,35 dengan nilai signifikan 0,000 < α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi 
kerja dan budaya organisasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja guru. Hal 
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ini juga bisa diartikan bahwa model pengujian regresi secara bersama-sama (simultan) 
yang digunakan tersebut sudah sesuai (model fit) dengan datanya. 
Tabel Uji Koefisien Determinasi (R2) 
R R
2 Keterangan 
0,536 0,502 Kemampuan Model Baik 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai adjusted R2sebesar 0,502. Hasil pengujian ini 
mengindikasikan bahwa variabel independen dalam penelitian ini yang terdiri dari 
motivasi kerjadan budaya organisasi mampu menjelaskan variabilitas variabel dependen 
yaitu kinerja guru sebesar 50,2%. Sementara itu, sisanya sebesar 49,8% dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model penelitian ini. 
3.4. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja guru, ini membuktikan bahwa hipotesis pertama terbukti, 
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa, semakin tinggi motivasi kerja guru di SMA Batik 1 Surakarta akan 
semakin tinggi pula kinerja guru. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sriwidodo (2010), Liliyana, dkk (2011), Bahri (2011), Tetuko (2012), 
Maramis (2013), Sukendar (2013), Setiyati (2014), yang menyatakan bahwa motivasi kerja 
terbukti secara positif mempengaruhi kinerja guru.  
Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel budaya organisasi memiliki pengaruh 
positif terhadap kinerja guru, ini membuktikan bahwa hipotesis kedua terbukti, bahwa 
budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru.Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa,semakin baik budaya organisasi sekolah maka, kinerja guru di SMA 
Batik 1 Surakartajuga semakin meningkat.Budaya sekolah yang kondusif akan 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja gurudi SMABatik 1 Surakarta.Hasil penelitian 
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan olehLiliyana, dkk (2011), Tetuko (2012), 
Trang (2013), Sukardewi, dkk (2013), Maramis (2013) yang menyatakan bahwa budaya 
organisasi terbukti secara positif mempengaruhi kinerja guru.  
4. PENUTUP 
4. 1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
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1. Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru di SMA Batik 1 Surakarta, 
sehingga hipotesis yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja guru terbukti kebenaranya. 
2. Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru di SMA Batik 1 
Surakarta, sehingga hipotesis yang menyatakan budaya organisasi berpengaruh positif 
terhadap kinerja guru terbukti kebenaranya. 
4. 2. Saran 
Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam penelitian ini, maka dapat 
dikemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, 
yaitu: 
1. Penelitian mendatang diharapkan dapat menggunakan sampel secara lebih luas tidak 
hanya dengan satu obyek sekolah saja, agar diperoleh hasil penelitian yang lebih baik, 
lebih bisa digeneralisasi, dan bisa memberikan gambaran yang lebih riil tentang 
kinerja guru.  
2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan pendekatan kualitatif untuk 
memperkuat kesimpulan karena instrumen penelitian rentan terhadap persepsi 
responden yang tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya sesuai dengan 
kondisi yang ada. Pendekatan ini bisa dilakukan dengan observasi atau pengamatan 
langsung ke dalam obyek dilengkapi dengan wawancara atau pertanyaan lisan yang 
dijadikan lokasi penelitian. 
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